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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfologi dan anatomi histology Bintang
Mengular (Ophicoma dentata), mengembangkan booklet morfologi dan anatomi sebagai
sumber belajar mandiri dan mengetahui kualitas produk yang telah dikembangkan. Penelitian
terdiri dari tahap penelitian Morfologi dan anatomi di Pantai Nguyahan dan Laboratorium
UIN Sunan kalijaga, selanjutnya mengembangkan booklet serta mnguji kualitas atlas.
Pengamatan morfologi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata) diperoleh data mengenai
habitat, distribusi, reproduksi, jenis makanan, adaptasi, cara bergerak, dan bagian dorsal dan
ventral pada Bintang Mengular (Ophicoma dentata). Pengamatan anatomi Bintang Mengular
(Ophiocoma dentata) diperoleh data mengenai strukstur ecara horizontal maupun vertikal
disk, dan struktur kaki. Bagaian anatomi histologi diperoleh pada bagian disk, lengan, dan
duri. Hasil akhir berupa Booklet Morfologi dan Anatomi. Produk dinilai oleh 1 ahli materi,
1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi, dan 15 siswa kelas X1 SMA N 5 Yogyakarta.
Kualitas Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)
mendapatkan penilaian dengan kategoti Sangat Baik (SB) dari ahli materi, peer reviewe, guru
biologi, dan respon.siswa. Serta Baik (B) dari ahli.media. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkkan-bahwa Booklet: Morfologi \dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma
dentata) layak digunakan dengan berbagai perbaiakan dan berbagai respon, pengembangan
booklet ini memiliki keunggulan. dari berbagai responden, gambar yang jelas dan diambil
langsung dari habitat asli, penjelasan yang mudah, dan-keilmuan yang mendalam.

Kata Kunci : Booklet, Morfologi, Anatomi, Histology, Bintang Mengular (Ophiocoma
dentata), Sumber Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Echinodermata (Hewan Kulit berduri) berasal dari bahasa Yunanai “echinos”
yang berarati “berduri” dan “derma” yang berarti “kulit”. Oleh karena itu hewan pada
filum ini disebut juga hewan kulit berduri. Filum Echinodermata merupakan salah
satu phylum yang keberadan rata-rata terdapat dilaut, hewan pada Filum ini memiliki
karakteristik berupa kulit yang berduri dan bergranula. Filum Echinodermata sendiri
terbagi menjadi 5 kelas yaitu Asteroidea, Crinoidea, Echinoidea, Holothuroidea, dan
Ophiuroidea. Ophiuroidea atau bintang mengular, terdiri atas 3 bangsa (ordo), 16
suku (family), dan 276 marga (genus). Pada saat ini diperkirakan terdapat sekitar
1600 jenis (species) bintang mengular. Bintang mengular ini ditemui pada semua laut
dan lautan dengan batas kedalaman antara O meter sampai 6720 meter (Marshall
1979) Pada-umumnya biota ini: hidup mengelompok  (agregasi) pada dasar laut,
terutama pada dasar perairan yang terdiri dari lumpur atau campuran lumpur dan

pasir.

Pembelajaran mengenai Filum Ecinodermata terdapat di kelas X KI 3 KD
3.10 yakni mendeskripsikan ciri-ciri Filum dalam dunia hewan dan peranannya bagi

kehidupan, tentu bagian Ophiuroidea yang merupakan bagian filum Echinodermata



perlu dan harus menjadi sumber belajar agar dapat menunjang KD 3.10 tersebut,
Sehingga, dapat mendukung siswa dalam memahami Filum Echinodermata

khususnya Ophiuroidea spesies Ophiocoma dentata.

Sistem Pembelajaran di sekolah-sekolah mengenai Kingdom Animalia
memang hanya bagian permukaan saja, sehingga setiap filum hanya dijelaskan cukup
sampai hirarki kelas, atau apabila sampai spesies hanya sebagai contoh. Hal ini
menjadikan latar belakang peneliti agar dapat membantu kondisi pembelajaran filum
echinodermata ini, tanpa harus mengurangi waktu dan tenaga dari pendidik maupun
siswa. Khususnya dalam filum Echinodermata yang pengetahuannya rata-rata
terdapat jauh dari lokasi sekolah (laut), sehingga harus adanya media yang membantu
agar memudahkan siswa memahami filum Echinodermata Ophiuroidea. Sumber
belajar Echinodermata bagian Ophiuroidea yakni spesies Ophiocoma dentata selain
menjadi hal yang praktis juga memberikan pengetahuan yang lebih dalam terdap
siswa, jika pada sumber belajar secara umu seperti buku paket menjelaskan
Echinodermata hanya bagian dasar, sedangkan pada sumber: belajar Ophiocoma
dentata ini terdapat pengetahuan dari filtum hingga spesies, pada tingkat spesies
sendiri samapai pada baian Morfologi dan anatomi yang tidak ada disumber belajar

lainnya.

Sumber belajar Ophiocoma dentata ini, juga membantu menuntaskan kelas X

Kl 4 KD 4.10 yakni Mencari data ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman



hewan dan tumbuhan khas Indonesia dan menyusun hasilnya dalam bentuk laporan,
sumber belajar ini juga menjadi bahan penelitian apakah Ophiocoma dentata
mempunyai ancaman hidup atau nilai kelestariannya bagaimana juga dijelaskan pada

sumber belajar ini.

Menurut Unced (1992) dalam Yusron (2013), Sebagaimana dinyatakan dalam
Agenda 21, Chapter 17, adalah merupakan kewajiban setiap negara untuk
menyelenggarakan perlindungan dan pengembangan berkelanjutan terhadap
lingkungan laut dan pantai beserta sumberdaya hayati yang dikandungnya.
Pengelolaan sumberdaya hayati laut telah didefinisikan sebagai penerapan IPTEK
kelautan terhadap permasalahan pemanfaatan sumberdaya untuk memperoleh hasil
optimum dalam kegiatan penelitian sumberdaya biota laut yang akan dijadikan
sumber informasi Ilmu pengetahuan. Sumber Informsi yang dibahas pada penelitian
ini Ophiocoma dentata, hewan ini merupakan salah satu biota bentik (hidup di dasar)

dan mempunyai kebiasaan bersembunyi (dwelling habit).

Penelitian. Morfologi dan Anatomi yang_lebih _dirincikan. oleh Histology,
dengan-dikemas menggunakan BOOKLET. "Mengapa “media yang dipilih
BOOKLET, karena mempunyai daya tarik yang sesuai dengan semua kalangan,
melalui gambar-gambar yang menarik dan penjelasan yang dipaparkan. Meskipun
tidak selengkap jurnal penjelasannya, dengan gambar yang manarik dan penuh warna

memberikan ketertarikan dan keingintahuan pada setiap orang yang membaca dan



melihat, hal ini juga sangat membantu agar pembaca dapat tertarik juga mendapatkan

pengatahuan mengenai filum Echinodermata Ophiuroidea khususnya spesies

Ophiocoma dentata.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat di identifikasi masalah

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagaimana morfologi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)?

Bagaimana anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)?

Bagaimana mengembangkan sumber belajar booklet Morfologi dan Anatomi
Bintang Mengular (Ophiocoma dentata) untuk pemebelajaran Biologi?
Bagaimana kualitas sumber belajar booklet Morfologi dan Anatomi Bintang

Mengular (Ophiocoma dentata) untuk sumber belajar?

. Tujuan

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu:

1.

2.

Mengetahui morfologi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)

Mengetahui anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)

Mengembangkan sumber belajar booklet untuk pembelajaran morfologi dan
anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)

Mengetahui kualitas sumber belajar handout morfolgi dan anatomi Bintang

Mengular (Ophiocoma dentata) berdasarkan penilaian reviewer.



D. Manfaat

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti
Menjadi pemantik bagi para peneliti untuk terus mempelajari potensi dan
kekayaan alam di lingkungan sekitar, serta secara khusus dapat mendorong
peneliti lain untuk mengkaji hewan khas dan unik yang ada di Indonesia.

2. Bagiguru
Meningkatkan motivasi bagi guru untuk menciptakan dan mengembangkan
sumber belajar yang menarik, untuk memperkuat konsep biologi siswa.

3. Bagi siswa
Meningkatkan pemahaman serta memperkuat konsep biologi.

4. Pihak lain
Memberikan pengetahuan baru mengenai potensi dan kekhasan fauna di Pantai
Nguyahan Gunung Kidul, yang diharapkan mampu Meningkatkan kepekaan dan
kepedulian-terhadap: lingkungan sekitar, khusunya keanekaragaman fauna di

Gunung Kidul.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakan, dan dikembangkan

dengan berbagai pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengamatan morfologi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata) diperoleh data
menganai habitat, distribusi, reproduksi, jenis makanan, adaptasi, cara bergerak,
dan bagian dorsal dan ventral. Sedangkan pada pengamatan anatomi Bintang
Mengular (Ophiocoma dentata) diperoleh data mengenai strukstur ecara
horizontal maupun vertkal disk, dan struktur kaki. Bagaian anatomi histologi
diperoleh pada bagian disk, lengan, dan duri.

2. Pengembangan Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma
dentata) dilakukan melalui beberapa tahapan, yakni : penelitian morfologi Bintang
Mengular: (Ophiocoma: dentata) di Panatai Nguyahan Gunung Kidul dan
laboratorium terpadu UIN Sunan Kalijaga, serta penilitian anatomi juga
dilaksanakan pada ‘laboratorium UIN Sunan Kalijaga, dilanjutkan dengan
penyusunan booklet dari data yang didapat, revisi produk dan penilaiai dari

berbagai kalangan.
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3.

Kualitas Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)
mendapatkan penilaian dengan kategoti Sangat Baik (SB) dari ahli materi, peer
reviewe, guru biologi, dan respon siswa. Serta Baik (B) dari ahli media.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkkan bahwa booklet Morfologi dan
Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata) layak digunakan dengan
berbagai perbaiakan dan berbagai respon, pengembangan booklet ini memiliki
keunggulan dari berbagai responden, gambar yang jelas dan diambil langsung dari

habitat asli, penjelsana yang mudah, dan keilmuan yang mendalam.

B. Saran

1.

Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata) dapat
dikembangkan lagi dengan menambahkan data preparat bagain ganom engan
berbagai umur, serta data preparat dari berbagai pandang yang lain.

Penelitian mengenai filum Echinodermata dan avertabrata lainnya perlu terus
dikembangkan dan dikaji.

Sumber belajar Morfologi dan Anatomi hewan hendaknya dapat dikembangkan
dengan berbagai inovasi yang lebih batk sesua kebutuhan era zaman.

Hewan yang proses pembuatan menggunakan dekalisasi perlu terus dilakukan
untuk menambahkan ddan membuat variasi teknil dalam pembuatannya.
Taksonomi hewan perlu disandingkan agar dapat mengnali hewan secara

mendalam.
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Judul penelitian

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI

. Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophicoma
dentata) Sebagai Sumber Belajar Mandiri

Dosen Pembimbing : Sulistiyawati, S.Pd., M.Pd

Peneliti
NIM

Institusi

Nama

Instansi

: Muyassaroh
: 16680046

: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

A. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda checklist (\ ) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap

kualitas Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophicoma dentata)

2. Indikator penilaian yang digunakan sebagai pedoman penelitian adalah sebagai

berikut

5 : Sangat Baik (SB)

4 :Baik (B)

3 : Cukup/(C)

2 “Kurang (K)

1 :Sangat Kurang (SK)

3. Apabila penilaian yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang

(SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah

disediakan.

4. Terimaksih untuk kerjasama dari Bapak/Ibu
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B. Lembar Penilaian

No

Unsur Penilaian

Nilai

Komentar

Kelayakan Materi

Daftar isi sistematis

1.
Relevan untuk menguatkan dan

2 memperkaya pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar
Penjelasan materi jelas dan

N sederhana
Kebenaran konsep materi yang

4 termuat dalam booklet

; Kesesuaian gambar.dengan materi

Kesesuaian tata letak, kerapian dan ukuran gambar ataupun foto

Cover sesuai dengan judul booklet

6.

Kualitas gambar jernih dan
7.

berkualitas

Ukuran gambar propersional
8.

Kerapian tata letak setiap foto
9.

Bintang Mengular (Ophicoma

dentata)

Tata bahasa dan penulisan nama ilmiah
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Penulisan nama ilmiah sesuai

10.
dengan binomial nomenklatur

Kesesuaian gambar dengan diskripsi
11.

Penggunaan bahasa yang mudah

12.
dipahami dan komunikatif

Booklet dapat memotivasi siswa

13.
untuk dapat mengetahui Bintang

Mengular (Ophicoma dentata)

Kejelasan penulisan nama ilmiah
14.

Booklet mengangkat kekayaan

15, . .
keilmuan Bintang Mengular

(Ophicoma dentata)

Kesimpulan penilaian Booklet secara keseluruhan :

Layak digunakan

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan

Belum layak digunakan

Kritik dan saran untuk booklet:
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Yogyakarta, .... Juli
2020

Ahli materi

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA

Judul penelitian : Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophicoma
dentata) Sebagai Sumber Belajar Mandiri

Dosen Pembimbing : Sulistiyawati, S.Pd., M.Pd

Peneliti : Muyassaroh
NIM : 16680046
Institusi : Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi,

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama
Instansi

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist (\ ) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap
kualitas Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophicoma dentata)

2. Indikator penilaian yang digunakan sebagai pedoman penelitian adalah Sebagai

berikut

5 :Sangat Baik (SB)

4 :Baik (B)

3 : CukupA(C)

2 ‘=Kurang (K)

1 :Sangat Kurang (SK)

3. Apabila penilaian yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang
(SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah
disediakan.

4. Terimaksih untuk kerjasama dari Bapak/Ibu

B. Lembar Penilaian
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No Unsur Penilaian Nilai Komentar
1 |12 |3 |4 |5
Tampilan
Desain booklet terformat,
B terorganisasi dan memiliki daya
tarik
) Sampul booklet menarik
[ustrasi sampul sesuai dengan
N materi yang disajikan
Tampilan gambar jelas dan tidak
4 samar
Variasi warna yang digunakan
N menafik
Susunan materi dan foto-foto
6. sistematis
Penyajian
Kelengkapan penyajian judul, daftar
" isi dan daftar pustaka
Ukuran gambar dalam booklet
B proporsional
Tata letak. gambar dan materi rapi
% dan menarik
10 Gambar yang disajikan menarik
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Konsistensi penggunaan jenis huruf

11.
dan ukuran huruf

Kelengkapan penyajian judul, daftar
12.

isi dan daftar pustaka

*Angket ini diadaptasi dari instrumen penillaian Booklet dari penelitian Afifah
(2016)

Kesimpulan penelitian Booklet secara keseluruhan :

Layak digunakan

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan

Belum layak digunakan

Kritik dan saran untuk booklet:

Yogyakarta, .... Juli
2020

Ahli media
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INSTRUMEN PENILAIAN RESPON GURU DAN PEER REVIEWER

Judul penelitian : Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophicoma
dentata) Sebagai Sumber Belajar Mandiri

Dosen Pembimbing : Sulistiyawati, S.Pd., M.Pd

Peneliti : Muyassaroh
NIM : 16680046
Institusi : Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi,

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama
Instansi

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist (V) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap
kualitas Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophicoma dentata)

2. Indikator penilaian yang digunakan sebagai pedoman penelitian adalah Sebagai

berikut

5 :SangatBaik (SB)

4 "wBaik (B)

3 : Cukup (C)

2 : Kurang(K)

1 : Sangat Kurang (SK)

3. Apabila penilaian yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang
(SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah
disediakan.
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4. Terimaksih untuk kerjasama dari Bapak/Ibu

B. Lembar Penilaian

No Unsur Penilaian Nilai Komentar
3
Materi
Cover sesuai dengan judul booklet
1.
Daftar isi yang sistematis
2.
Kesesuaian materi dengan Standar
3. : .
Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Penyajian materi jelas dan sederhana
4.
Kebenaran konsep materi yang
5.
termuat dalam booklet
Kesesualan gambar dengan materi
6.
Kemudahan dalam memahami materi
1.
Informasi unik yang sesuai dengan
8. . :
Bintang Mengular (Ophicoma
dentata)
Booklet dapat memotivasi siswa untuk
9. N .
dapat mengetahui lebih luas Bintang
Mengular (Ophicoma dentata)
Kebahasaan
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Penggunaan bahasa yang mudah
10 dipahami dan komunikatif
Kejelasan penulisan nama ilmiah atau
1 nama asing
Penyajian
Ukuran gambar proporsional
12.
13 Kualitas gambar jernih dan berkualitas
Penggunaan bahasa yang mudah
14 dipahami dan komunikatif
Booklet dapat memotivasi siswa untuk
1> dapat mengetahui kekayaan keilmuan
fauna
Kejelasan penulisan nama ilmiah
16.
Booklet mengangkat kekayaan
17 keilmuan fauna
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Kesimpulan penelitian Booklet secara keseluruhan :

Layak digunakan

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan

Belum layak digunakan

Kritik dan saran untuk booklet:

Yogyakarta, .... Juli
2020

Guru
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Judul penelitian

INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA

. Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophicoma
dentata) Sebagai Sumber Belajar Mandiri

Dosen Pembimbing : Sulistiyawati, S.Pd., M.Pd

Peneliti
NIM

Institusi

Nama

Instansi

: Muyassaroh
: 16680046

: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

A. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda checklist (V ) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap

kualitas Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophicoma dentata)

2. Indikator penilaian yang digunakan sebagai pedoman penelitian adalah Sebagai

berikut

5 :Sangat Baik (SB)

4 :Baik (B)

3 :Cukup (C)

2 (2 Kurang (K)

1 rSangat Kurang (SK)

3. Apabila penilaian yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang

(SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah

disediakan.

4. Terimaksih untuk kerjasama dari Bapak/Ibu

B. Lembar Penilaian
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No Unsur Penilaian

Nilai

Komentar

Kelayakan materi

Bagi saya materi disajikan secara jelas dan
L sederhana
Informasi dalam booklet memberikan
2 tentang pengetahuan baru
Foto-foto pada booklet menekankan pada
3 pengetahuan langsung disekitar
Motivasi
Booklet memotivasi saya untuk
& memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
Belajar
Saya merasa perlu adanya referensi seperti
> Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang
Mengular (Ophicoma dentata) sebagai
sumber belajar
Penyajian
Informasi yang disampaikan booklet sudah
6. Jelas, akurat, dan menambah pemahaman
konsep materi
Judul, gambar, dan penjelasan sesuai
. dengan materi
g Tampilan booklet menarik minat baca saya
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Desain booklet sudah menarik
9.

Secara keseluruhan tata letak komponen
10.

dalam booklet menarik

Informasi dan gambar yang unik dalam
11. L

booklet menarik minat baca saya

Variasi warna dalam booklet menarik
12.
Kebahasaan

Booklet membantu saya memahami materi
13.

Echinoermata dengan baik

Menurut saya bahasa dalam booklet jelas
14,
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Kesimpulan penelitian Booklet secara keseluruhan :

Layak digunakan

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan

Belum layak digunakan

Kritik dan saran untuk booklet:

Yogyakarta, .... Juli
2020

Siswa
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Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Materi Terhadap Booklet Morfologi dan Anatomi

Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)

Aspek Penilaian Kriteria Nilai
1 4
2 5
Kelayakan Materi 3 5
4 4
5 4
6 4
. 7 5
Kesesuaian 3 5
9 4
10 5
11 4
12 4
Kebahasaan 13 c
14 4
15 5
Jumlah skor 67

Perhitungan Kualitas Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma

dentata)
a. Jumlah kreiteria =5
b. Skor tertinggi =75
c. Skor terendah =15

d. X, (rata- rataideal) =% (75+15)= 45

e. sb; (simpangan baku) =1/6 (75-15) = 10
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f. Skor rata-rata

=X = £X=67/1=67

Rentang Skor Kategori
X> 63 Sangat Baik

51 < X <63 Baik

39< X<51 Cukup

27< X<39 Kurang Baik

X >27 Sangat Kurang

Jadi, Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)

menurut ahli materi pada aspek kelayakan materi, kesesuaian dan kebahasaan

termasuk dalam kategori SANGAT BAIK

Aspek Keidealan

Presentasi keidealan (PI):

Skor hasil penilaian

Skor tertinggi ideal

x 100%

Presentase keidealan Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma

dentata) =67 /75.x,100. % = 89,3

Pada setiap aspek memperoleh hasil sebagai berikut:

o Aspek kelayakan materi 22/25 x 100%= 88 %

o Aspek kesesuaian 18/20 x 100%= 90%

e Aspek kebahasaan 27/30 x 100%= 90 %
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Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Media Terhadap Booklet Morfologi dan Anatomi

Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)

Aspek Nilai Kriteria Nilai
1 4
2 4
Tampilan 3 4
4 4
5 4
6 4
7 4
8 4
Penyajian . 4
10 4
11 4
12 4
Jumlah Skor 48
Rumus
Rumus Rata - rata skor Kategori
X>X; +1,8sbh; >4,2 Sangat Baik (SB)
X;+06sh; <X<X;+18sh; | >34-42 Baik (B)
X;—06sh; <X< X;+0,6sh; |>26-34 Cukup (C)
X;-18sh; <X<X;-06sh, [>18-26 Kurang'(K)
X > X; -1,8sbh; <I,8 Sangat'Kurang (SK)
Keterangan :
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X, : Rata — rata ideal yang dapat dicari menggunakan rumus: X; = (1/2) (skor
tertinggi ideal + skor terendah ideal)

sb; : Simpangan baku ideal yang dapat dicari menggunakan rumus: sb; = (1/3)
(1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = Jumlah butir soal x skor tertinggi

Skor terendah ideal = Jumlah butir soal x skor terendah

Perhitungan Kualitas Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma

dentata)
a. Jumlah keiteria =7
b. Skor tertinggi =60
c. Skor terendah =12

d. X; (rata- rataideal) =% (60+12) =36

e. sb; (simpangan baku) =1/6 (60-12) =8

f.  Skor rata-rata =X = % =48/1=48
Rentang Skor Kategori
X> 50,4 Sangat Baik
40,8 < X <504 Baik
31,2 < X<40,8 Cukup
216 < X<31,2 Kurang Baik
X >216 Sangat Kurang

88



Jadi, Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)
menurut ahali media pada aspek penyajian/tampilan termasuk dalam kategori

BAIK

Aspek Keidealan

Skor hasil penilaian

Presentasi keidealan (PI): x 100%

Skor tertinggi ideal

Presentase keidealan Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma

dentata) = 48/60 x 100 % = 80 %
Pada setiap aspek memperoleh hasil sebagai berikut:

e Adpek Tampilan 24/30 x. 100 = 80%

e Aspek Penyajian 20/25 x 100 = 80%
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Tabel Tabulasi Penilaian Guru Biologi Terhadap Booklet Morfologi dan Anatomi

Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)

Aspek Penilaian Kriteria Nilai z per aspek
1 515
2 o@ 4
3 4 |5
4 51 4
Materi 5 415 81
6 4 aNE5
7 4 | 4
8 4 |5
9 51 4
10 4 | 4
Kebahasaan 11 4 | 5 17
12 SO
13 51 4
B 14 4 | 5
Penyajian 15 W o4
16 4 NS
17 51 4
Jumlah skor 152

Perhitungan Kualitas Booklet-Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma

dentata)
a. Jumlah keiteria =17
b. Skor tertinggi = 85
c. Skor terendah =17
d. X; (rata- rataideal) =% (85+17) =51
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e. sb; (simpangan baku) =1/6 (85-17) = 11,3

f.  Skor rata-rata =X = % =152/2=76
Rentang Skor Kategori
X> 71,34 Sangat Baik
57,718 < X<71,34 Baik
44,22 < X <57,78 Cukup
30,66< X <4422 Kurang Baik
X > 30,66 Sangat Kurang

Jadi, Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)
menurut Guru Biologi pada aspek materi, kebahasaan dan penyajian/tampilan

termasuk dalam kategori SANGAT BAIK

Aspek Keidealan

Skor hasil penilaian
P x 100%

Presentasi keidealan (P1): Skor tortinggi ideal

Presentase keidealan Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma

dentata) = 76/85.x.100 % = 89 %

Pada setiap aspek memperoleh hasil sebagai berikut:
Aspek materi (81/2 = 40,5) 40,5/45 x 100% = 90%
Aspek kebahasaan (17/2=8,5) 8,5/10 x 100% = 85 %

Aspek penyajian (54/2=27) 27/30 x 100 % = 90%
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Tabel Tabulasi Penilaian Peer Reviewer Terhadap Booklet Morfologi dan Anatomi

Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)

Aspek Penilaian Kriteria

Nilai Z per aspek
1 5 5 4 5 4
2 4 4 4 5 4
3 4 5 4 4 4
4 5 4 4 5 4
Materi 5 4 5 4 5 5 202
6 5 5 5 5 5
7 5 4 4 4 4
8 5 5 S 5 4
9 4 4 4 5 4
10 4 4 4 5 4
Kebahasaan m 5 5 4 5 5 45
12 4 5 4 4 4
13 4 4 4 5 4
.. 14 5 5 4 5 4
Penyajian 15 5 4 4 5 4 130
16 5 5 5 5 5
17 4 4 4 5 5
Jumlah. skor 377

Perhitungan Kualitas Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma

dentata)
g. Jumlah keiteria =17
h. Skor tertinggi = 85
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i. Skor terendah

j. X, (rata- rata ideal)

=17

=1 (85+17) = 51

K. sb; (simpangan baku) =1/6 (85-17) = 11,3

I.  Skor rata-rata

=X = 2X=377/5=754

Rentang Skor

Kategori

X> 71,34 Sangat Baik
57,78 < X<71,34 Baik

44,22 < X <57,78 Cukup
30,66< X <4422 Kurang Baik

X > 30,66

Sangat Kurang

Jadi, Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)

menurut peer reviewer pada aspek materi, kebahasaan dan penyajian/tampilan

termasuk dalam kategori SANGAT BAIK

Aspek Keidealan

Presentasi keidealan (PI):

Skor hasil penilaian

Skor tertinggi ideal

x100%

Presentase keidealan Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma

dentata) = 75,4/85 x 100 % = 88,25 %

Pada setiap aspek memperoleh hasil sebagai berikut:
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Aspek materi (202/5 = 40,5) 40,5/45 x 100% = 90%

Aspek kebahasaan (45/5=9) 9/10 x 100% =90 %

Aspek penyajian (130/5=26) 26/30 x 100 % = 86,6%

Tabel Tabulasi Penilaian Siswa Terhadap Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang

Mengular (Ophiocoma dentata)

As:pe.k kriteria Nilai Z per aspek
Penilaian

1 |5/4|5|5|4|5|5|5[4|5|3|5|5|5|5
Kelayakan

2 |5|4|/5|5/4|5|5|/5|4(5|5|5|5|5 14 214
Materi

Motivasi 137

Penyajian 9 WLUSNA (ISHS T4 [SNS |4Y5 ME4N 5 (5N 4.2 487

10 S14[15|514(5|4/5|4|4/44/|5|5]|5 /2

11 |5|4|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5(4]5

12 5(4|/5|/5(4|5|5|5|5|5|3|5|5|4 |4

94




Kebahasaan 13 5/5/4|5|4|5|5|/5|5|5(4|5|5|4 |4
139

14 514|4|5|4|5|4|5|5|5|4|5|5|4]5
Jumlah Skor 977

Perhitungan Kualitas Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma

dentata)

a. Jumlah keiteria =14

b. Skor tertinggi =70

c. Skor terendah =14

d. X, (rata-rataideal) =% (70+14) =42

e. sb; (simpangan baku) =1/6 (70-14) = 9,3

f. Skor rata-rata =X = £ = 977/15= 65,1
Rentang Skor Kategori
X > 58,74 Sangat Baik
47,58 < X</58,74 Baik
36,42 < X <4758 Cukup
24,36 < X<36,42 Kurang Baik
X > 24,36 Sangat Kurang
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Jadi, Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)
menurut siswa pada aspek materi, motivasi, kebahasaan dan penyajian/tampilan

termasuk dalam kategori SANGAT BAIK

Aspek Keidealan

Skor hasil penilaian

Presentasi keidealan (PI): x 100%

Skor tertinggi ideal

Presentase keidealan Booklet Morfologi dan Anatomi Bintang Mengular (Ophiocoma

dentata) = 65,1/70 x 100 % = 93 %

Pada setiap aspek memperoleh hasil sebagai berikut:

e Aspek materi (214/15=14,2) 14,2/15 x 100% = 95,1%
e Aspek motivasi (137/15=9,13) 9,13/10 x 100 %= 91%
e Aspek Penyajian (487/15= 32,46) 32,46/35 x 100% = 92,7 %

e Aspek Kebahasaan (139/15=9,26) 9,26/10 x 100 % = 92,6%
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PRAKATA

Booklet ini merupakan jenis booklet yang konsentrasi kajian
keilmuannya dalam bidang Biologi, dimana disusun secara sederhana
sesuai dengan hasil penelitian penulis, dilengkapi dengan berbagai gambar
yang didukung dengan deskripsi seai literature dan hasil penelitian.
Booklet ini disusun secara kompleks mengenai bagaimana Ophiocoma
dentata, karena penulis sengaja memberikan informasi morfologi dan
anatomi Ophiocoma dentata yang jarang diketahui oleh masyarakat, yang
sebenarnya berada disekitar masyarakat sendiri.

Bintang Mengular merupakan salah satu spesies phylum
Echinodermata yang sering disebut bintang laut oleh masyarakat awam,
pada booklet ini memaparkan berbagai informasi secara detail mengenai
anatomi dan morfologi bintang mengulur khususnya Ophiocoma dentata.
Informasi Booklet ini hanya menggunakan satu spesies namun terdapat
informasi hingga anatomi preparat histologi, tidak lain untuk memberikan
pengatahun baru yang biasanya tidak terdapat di buku-buku sekolah.

Bintang mengular sendiri tedapat pada Bab klasifikasi Hewan
tepatnya pada sub bab phylum Echinodermata, pada sub bab inilah
Ophiocoma dentata hanya dijelaskan secara umum lebih tepatnya hanya
sampai kelas Ophiuridea, selebihnya terdapat Ophiocoma dentata hanya
sebagai contoh dari ciri-ciri kelas tersebut pada beberapa buku pegangan
sekolah, sehingga booklet ini diharapkan menjadi sumber belajar mandiri
untuk lebih mengembangkan informasi keilmuan yang sudah ada.

Sekitas ‘mengenai ‘Booklet Morfologi dan Anatomi "Ophiocoma
dentata, Produk’ini tentu jauh dari kata sempurna, terimakasih kepada
pembaca, apabila terdapat masukan dan kritik mengenai prodak ini penulis
juga ucapkan terimaksih. Akhir kata selamat membaca, semoga menjadi
informasi baru, dan selamat berpetualang dengan bintang mengular
Ophiocoma dentata.

Yogyakarta, Juni 2020

Penulis
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BAGIAN 1

Echinodermata dan Ophiuroidea




Bagian 1

Echinodermata dan Ophiuriodea

A. Echinodermata

Gambar: 1.1 Contoh Echinodermata

Hewan (Animalia) merupakan salah satu elemen Makhluk
hidup, dimana hewan adalah salah satu bentuk kehidupan yang
paling beragam di muka bumi. Hingga sampai saat ini telah
diidentifikasi sebanyak 2 juta spesies hewan. Ukuran hewan
berkisar antara 0,05 mm hingga 30 m. Tempat hidup hewan
beragam, 'mulai- dari-gurun, padang es, hingga di bawah lautan
terdalam. ' Keanekaragaman hewan yang herada  dibawah laut
terbagi * ‘'dalam beberapa’ phylum, salah satunya phylum
Echinodermata.

Echinodermata berasal dari bahasa Yunani yaitu echinos
yang berarti duri dan derma yang berarti kulit, lebih dikenal dengan
hewan berkulit duri. jenis hewan yang berada di bawah lautan,
dan salah satu komponen penting keanekaragaman fauna di daerah

terumbu karang, karena terumbu karang berperan sebagai tempat




berlindung dan sumber pakan bagi fauna ekhinodermata juga
secara ekologi fauna Echinodermata berperan sangat penting dalam
ekosistem terumbu karang, terutama dalam rantai makanan (food
web), karena biota tersebut umumnya berperan sebagai pemakan
detritus dan predator. Meskipun begitu terumbu karang tidak

dirugikan.

Gambar: 1.2 Contoh dari beberapa Phylum Echinodermata

Phylum Echinodermata mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Umumnya, bilateral, simetris padawaktu larva dan radial
simetris setelah dewasa, tubuhnya terdiri dari atas lima bagian
atau keping, mempunyai 3 lapisan sel (triploblastik
enterocoelom), umumnya organ tubuh bersila, tidak ada kepala,
otak dam segmen.

b. Permukaan tubuh dengan lima daerah radial simetris atau

ambulacra tempat ke luarnya tonojolan kaki.



Tubuh ditutupi oleh epidermis yang padat dan disebelah

atasnya terdapat endskeleton yang terbuat dari kapur sebagai
hasil sekresi mesondermis dan biasanya mempunyai pola
tertentu

. Alat pencernaanya sederhana umumnya komplit

Sistem peredaran darah radiat

Respirasi dengan dermal branchia, kaki tabung, tentakel,
kantung insang, dan respiratory tree

Ekskresi dengan amoeboyte

Jenis kelamin terpisah, berumah dua, pembuahan eksternal,
larva mikroskopis, bersila, transparan, biasanya berenang
bebas dan mengalami perubahan bentuk. Pada beberapa spesies

dapat melakukan reproduksi vegetatif dengan membelah diri.

Filum ini dibagi menjadi 5 kelas yaitu: Asteroidea, Ophiuroidea,
Echinoidea, Holothurodea dan Crinoidea.

1. Asteroidea

Gambar: 1.3 Contoh dari Kelas Asteroidea




Asteroidea meimiliki peran sebagai detrivor yaitu pemakan
materi organik ,herbivora, karnivora, kotoran dan bangkai laut.

Sehingga laut menjadi bersih dan keseimbangan ekosistem terjaga.

2. Ophiuridea

Gambar: 1.4 Contoh dari Kelas phiuredea

Ophiuridea merupakan hewan yang memiliki peran suatu
pemakan bangkai, sisa dan kotoran hewan laut lainnya. Maka oleh
sebab itu pada hewan ini kerap disebut sebagai pembersih
laut/pantai.

3. Echinodea

Gambar: 1.5 Contoh dari Kelas Echinodea



g

Memiliki peran yang sama antara Echinodea dan
Ophuiridea , yakni sebagai hewan yang memakan bangkai, sisa dan

kotoran hewan lainnya.

4. Holothuredea

Gambar: 1.6 Contoh dari Kelas Holothuredea

Holothuroidea memiliki peranan yang sanga penting pada
ekosistem laut diantaranya,sebagai pemakan deposit (deposite
feeder) dan pemakan suspensi (suspension feeder), Sisa-sisa bahan
organik;  bakteri, " dan mikro alga 'didaur ulang oleh sistem
pencernaan teripang menjadi. lebih gembur, mengandung bahan
organik'lebih banyak, dan bermanfaat bagi komunitas hewan
dan tumbuhan dalam ekosistem, selain itu Holothuroidea
merupakan komponen penting dalam rantai pakan di terumbu
karang dan ekosistem asosiasinya pada berbagai tingkat struktur
pakan yang merupakan sumber pakan untuk berbagai jenis ikan

karang



5. Crinodea

Gambar: 1.7. Contoh dari Kelas Crinodea

Crinodea atau lili laut sebagai bentuk control yang
menentukan apakan perairan tersebut dalam keadaan baik-baik saja
atau tidak. Karna lili laut haya bisa bertahan dikualitas perairan
yang baik, apabuila tidak baik maka bisa tidak bertahan hidup.

B. Ophiuroidea

Gambar: 1.8. Contoh Ophiuridea



Gambar: 1. 8 Contoh dari Kelas Ophiuredea

g

Bintang mengular atau Ophiuroidea merupakan kelompok

biota laut yang termasuk kedalam filum echinodermata. Kelompok
bintang mengular termasuk kedalam filum echinodermata, kelas
Stelleroidea, anak kelas Ophiuroidea. Ophiuroidea, terdiri atas 3
bangsa (ordo), 16 suku (family), dan 276 marga (genus). Pada saat
ini diperkirakan terdapat sekitar 1600 jenis (species) bintang
mengular. Bintang mengular ini ditemui pada semua laut dan
lautan dengan batas kedalaman antara O meter sampai 6720 meter
(Marshall 1979) Pada umumnya biota ini hidup mengelompok
(agregasi) pada dasar laut, terutama pada dasar perairan yang

terdiri dari lumpur atau campuran lumpur dan pasir.




AT T L.

Dari pengamatan contoh Ophiuridea diatas bisa dicermati sesuai dengan

ciri-ciri umum dari kelas ini, yaitu sebagai berikut:

a. Tubuh pipih dengan discus sentralis bersegi lima atau bulat

b. Lengan biasanya lima, ramping, halus, sama besar dan fleksibel
c. Tidak ada lekuk ambulakral

d. Tidak ada pedicellaria

e. Larva pluteus yang berenang bebas

f. Sistem ambulakral : pedia tanpa ampula dan batil pengisap, lima
pasang podia dekat mulut berguna untuk memasukkan makanan ke
mulut. Gerakan lebih cepat dari kelas lain.

Berikut ini ada beberapa ordo yang mewakili dari kelas Ophiuroidea :
1.  Ordo Ophiurae:

Klasifikasi

Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Ophiuraidae
Ordo “Ophiurae
Genus  : Ophiolepis

Species : Ophiolepis Impressa

Gambar: 1. 9 Contoh Ophiolepis impressa




2. Ordo Euryale:

Gambar: 1. 10 Contoh Asteronyx loveni

Klasifaksi
Kingdom
Phylum
Class
Ordo
Genus

Species

: Animalia

: Echinodermata
: Ophiuroidea

: Euryale

. Asteronyx

: Asteronyx loveni



BAGIAN 2

Ophiochoma Dentata
(Bintang Mengular)




Bagian Il
Bintang Mengular (Ophiocoma dentata)

Bintang mengular atau Ophiuroidea merupakan kelompok biota
laut yang termasuk kedalam filum echinodermata. Hewan ini merupakan
salah satu biota bentik (hidup di dasar) dan mempunyai kebiasaan
bersembunyi (dwelling habit). Bintang mengular mempunyai kemiripan
dengan bintang laut, karena mempunyai bentuk tubuh yang bersimetri
pentaradial. Dari tubuh yang berbentuk cakram ini secara radial tumbuh 5
atau lebih tangan-tangan yang memanjang berbentuk silindris dan sangat

fleksibel. Gerakan tangantangan ini kadang-kadang mirip gerakan ular,

oleh sebab itu biota ini dikenal dengan nama umum bintang mengular
(brittle star).

V'

Gambar 2.1 Gambar Ophiocoma dentata dorsal
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Gambar 2.2 Gambar Ophiocoma dentata ventral

A. Habitat dan Sebaran
Bintang mengular dapat menempati ekosistem terumbu karang,
atau hidup bebas di dasar perairan lepas pantai. Di daerah
ekosistem terumbu karang biota ini menempati berbagai habitat
seperti karang hidup, karang mati, pecahan karang, dan daerah
lamun. Biota ini mempunyai sifat fototaksis negatif dan cenderung
hidup bersembunyi di daerah penyebarannya.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

Gambar: 2.3. Bintang mengular lantai karang berseberangan dengan ombak pantai

13

PR P, o AV TN




Gambar: 2.4. Contoh habitat Bintang Mengular yang bersembunyi dikarang-karang

B. Cara makan

Ophiocoma denata termasuk pada suku Ophiuridae., suku
ini temasuk bintang mengular yang cara makan dan makananya
adalah karnivora, biasanya mempunyai tangan-tangan berduri
pendek, kaki tabung yang bertugas memindahkan mangsa yang
tertangkap ke arah mulut, hewan ini tidak memiliki anus, sisa-sisa
makan akan keluar dari mulut.

. Sistem Reproduksi

Bintang mengular mempunyai kelamin terpisah. Secara
seksual, /hewan _jantan dan, hewan . betina , masing-masing
melepaskan telur dan sperma ke massa air di sekitarnya pada
musim memijah. Fertilisasi terjadi di air laut. Telur yang telah
dibuahi akan tumbuh jadi zygote, kemudian tumbuh menjadi larva
yang disebut ophiopluteus. Larva ophiopluteus ini hidup bebas

sebagai plankton, dan kelak akan mengalami metamorfose dan

akan menjelma menjadi "juvenile™ (biota muda) yang bersifat




bentonik. Berbagai hasil penelitian pakar Ophiuroidea yaitu fase

blastula untuk berbagai jenis bintang mengular, berkisar antara 6
jam sampai 36 jam, fase gastrula berkisar antara 1 hari sampai 2
hari, fase larva berkisar antara 5 hari sampai 42 hari, dan fase
metamorfose berkisar antara 8 hari sampai 40 hari. Selain
reproduksi seksual, bintang mengular juga mengenal reproduksi
aseksual, vyaitu individu yang terpotong dua pada bagian

cakramnya akan tumbuh menjadi 2 individu baru.

. Adaptasi Ophiuroidea

Adaptasi yang dilakukan oleh organisme intertidal
digunakan untuk menghadapi tekanan yang timbul akibat keadaan
yang terbuka setiap hari pada lingkungan daratan. Kelas

Ophiuroidea memiliki beberapa bentuk adaptasi untuk bertahan

hidup terhadap lingkungan.

Salah satu lengan yang
diputuskan, karena
merasa terancam

Gambar 2.5 contoh cara adapatasi Ophiochoma dentata




Apabila merasa terganggu atau terancam, hewan ini cenderung
melepaskan atau memutuskan lengannya. Ada juga yang bersembunyi di
pasir, rumput laut dan celah-celah batu. Selain itu, banyak yang bergerak
mengikuti gerakan air pasang naik atau pasang surut sehingga dapat berada
di kedalaman yang tidak terganggu oleh hempasan ombak. Kelas
Ophiuroidea tidak memiliki mata atau sejenisnya. Akan tetapi mereka
memiliki kemampuan untuk merasakan cahaya melalui reseptor pada

epidermis tubuhnya.

Gambar 2.6 adapatasi Ophiochoma dentata hingga dilakukan berulang kali

Peristiwa adaptasi diatas membuktikan Echinodermata memiliki
potensi regeneratif tinggi. Proses ini memungkinkan echinodermata untuk
bertahan hidup dari predasi sub-mematikan dengan kehilangan beberapa
bagian tubuh. Ini juga meningkatkan jumlah mereka dengan cepat melalui




reproduksi aseksual dan regenerasi berikutnya Regenerasi dalam filum ini

adalah proses yang mungkin cukup cepat, tergantung pada struktur yang

hilang atau yang di putuskan. Sehingga tidak heran jika tingkat apabila

Ophiochoma dentata memiliki jumlah yang cukup banyak dihabitatnya.

4

Gambar 2.7 contoh perumbuhan kembali lengan yang mengalami adaptasi
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Morfologi Ophiocoma Dentata
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Bagian 111
Morfologi Bintang Mengular (Ophiuroidea)

Ophiuroidea merupakan salah satu biota bentik (hidup di dasar) dan
mempunyai kebiasaan bersembunyi (dwelling habit). Bintang mengular
mempunyai kemiripan dengan bintang laut, karena mempunyai bentuk
tubuh yang bersimetri pentaradial. Tubuh berbentuk cakram, yang
dilindungi oleh cangkang kapur berbentuk keping (ossicle) dan dilapisi
dengan granula dan duri-duri. Ophiuroidea memiliki karakteristik tubuh
berbentuk simetri radial pentamerous (tubuh dapat dibagi lima bagian
tersusun mengelilingi sumbu pusat) dengan permukaan tubuh yang
dipenuhi duri-duri kecil yang berbentuk tumpul dan pendek. Pada saat
larva, tubuh Ophiuroidea berbentuk bilateral simetri. Mulut dan

madreporitnya terdapat di permukaan oral.

(b)
Gambar 3.1 (a): Bintang laut dan (b): Bintang mengular. Keduanya bersimetri
pentaradial




Gambar 3. 2 Tubuh berbentuk simetri radial pentamerous (tubuh dapat dibagi lima
bagian tersusun mengelilingi sumbu pusat)

Tubuh Oph|iuroidea tidak bersegmen, memiliki kerangka dalam
berkembang biak dan terdiri dari lempeng-lempeng kapur yang
mengandung kalsium karbonat dan sedikit magnesium karbonat. Kelima
lengan Ophiuroidea menempel pada cakram pusat yang disebut discus
central. Lima lengan tersebut berukuran panjang, langsing, fleksibel, dan
berbentuk seperti cambuk Alat pergerakannya berupa sistem ambulakral
yang dibantu dengan rangka internal yang tersusun dari kalsium karbonat.
Gerakan tangantangan ini kadang-kadang mirip gerakan ular, oleh sebab
itu biota ini dikenal dengan nama umum bintang mengular (brittle star)




Gambar 3. 3 Lima lengan Ophiochoma dentata yang berukuran panjang, langsing,
fleksibel, dan berbentuk seperti cambuk

Ophiochoma dentata secara morfologi bisa lebih jelas dengan
digambarkan melalui dua permukaan yakni Ventral dan Dorsal.
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Gambar 3.4. Morfologi Ophiuroidea a: permukaan ventral, b: permukaaan dorsal
(Lawrwnce 1987)
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Gambar 3.5 Morfologigecara umum Ophiochoma dentata bagian dorsal

Tulang belakang

Pusat disk




Gambar 3.6 Morfologi secara umum Ophiochoma\dentata bagian Vertal
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Anatomi Ophiocoma Dentata
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Bagian IV

Anatomi Ophiocoma dentata
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Gambar 4.1. Anatomi Ophioroidea A: Penampang Vertikal tubuh, B: penampang Vertikal
lengan (Brusca dan Brusca 2003)




Ophiuroidea memiliki lima rahang dan tidak memiliki usus

maupun anus. Sistem pernapasan meliputi pertukaran udara dan ekskresi
dilakukan oleh 5 pasang kantong kecil yang bercelah di sekitar mulut yang
disebut bursae slit dan alat ini berhubungan dengan saluran alat reproduksi
(gonad). Sistem saraf terdiri atas cincin saraf utama yang bekerja di sekitar
cakram utama. Sistem pencernaan Ophiuroidea berada di perut. Alat-alat
pencernaan makanan terdapat dalam bola cakram, dimulai dari mulut yang
terletak di pusat tubuh kemudian lambung yang berbentuk kantong.
Pembuluh dari sistem vaskular air akan berakhir di kaki tabung dan sistem
vaskular air umumnya memiliki satu madreporit. Di sekeliling mulut
terdapat rahang yang berupa lima kelompok lempeng kapur. Makanan
dipegang oleh satu atau lebih lengannya, kemudian dihentakkan dan
dengan bantuan tentakel dimasukkan ke mulut. Bahan-bahan yang tidak

tercerna dibuang ke luar melalui mulutnya
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Gambar 4.2 Anatomi Ophiochoma dentate Vertikal disk
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Gambar 4.3 Anatomi Ophiochoma dentate Horizontal disk
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Ophiuroide dikarakteristikkan oleh penampilan bersendi dari

lengan mereka yang sangat terkalsifikasi. Setiap sendi atau segmen
mengandung osss vertebral pusat dan ikat pinggang dari empat skala atau
perisai, apikal , lateral dan oral pada posisinya. Dalam O. longicauda
pelindung apikal tidak lagi dibagi Setiap skala lateral menghasilkan
deretan titik awal untuk duri di ujung distalnya. Lampiran tambahan tidak
ada jika tidak hadir. VVertebra yang berdekatan diikat bersama oleh ligamen
intervertebralis dan otot-otot inter-vertebral. Mereka dikelilingi oleh
selubung jaringan yang tebal yang menyangga dan menyatukan timbangan
berkapur melalui bundel kolagen yang melewati bagian basal dan lateral

ruang pori skala.

Di tempat-tempat bundel serat berjalan dari tulang belakang tulang
belakang ke selubung jaringan ikat, tetapi sebaliknya ada somatocoel yang
dikembangkan di antaranya. Ossicles kalsit tertanam dalam jaringan yang
juga mengisi ruang pori yang saling berhubungan dalam ossicles. Yang
terakhir mengandung sejumlah besar cairan dan beberapa elemen seluler.
Dengan demikian, pada bagian dekalsifikasi, osula tampak tidak jelas.
Hewan itu ditutupi dengan kutikula berlapis. Trabekula kalsit terluar dari
skala hampir mencapai permukaan.-Mereka. diselimuti-dengan lapisan
sitoplasma tipis;-tubuh sel"milik lapisan ini-terletak di-dalam ruang pori
skala. Dengan cara'ini mereka sebagian.besar dilindungi dari kerusakan.
Epidermis sepenuhnya menembus sisik, dan ruang pori sisik mengandung

kulit sama kuatnya dengan jaringan epidermis yang keduanya terpisah satu

sama lain.




» Anatomi Histologi Ophiocoma dentata

1. Anatomi histologi Ophiocoma dentata bagian duri.

Epidermis
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pembuluh
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Gambar 4.5 Anatomi histology duri Ophiocoma dentata




2. Anatomi histologi Ophiocoma dentata bagian Kepala.

Wilayah Sel Tepi

Wilayah Sel Paripheral

boundary layer (Sc)

Jaringan epitel

Gambar 4.6 Anatomi histology Kepala dan Gonad Ophiocoma dentata




3. Anatomi histologi Ophiocoma dentata bagian lengan.
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Gambar 4.7 Anatomi histology Kepala Ophiocoma dentata




Di dalam tubuh (disk) terdapat berbagai organ seperti gonad,

saluran pencernaan dan sistem pembuluh air. Tubuh Ophiuroidea tidak
bersegmen dan memiliki kerangka dalam yang berkembang baik dan
terdiri dari lempeng-lempeng kapur yang mengandung kalsium karbonat
dan sedikit magnesium karbonat. Sel saraf dan pembuluh juga sampai pada

bagian-bagian lengan hingga duri.

Di dalam tubuh (disk) terdapat berbagai organ seperti gonad,
saluran pencernaan dan sistem pembuluh air. Setiap gonad terdiri dari
beberapa unit yang terpisah dimana dua sel yang diamati. Sel tepi sebagai
lapisan tunggal memeliki nukleus yang sangat basofilik dengan rasio N/C

yang sangat tinggi. Lapisan sel dalam dibawah sel peripheral menyerupai

jaringan lemak denan penampilan hialin.
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GLOSARIUM

Granula - butiran kecil dan halus yang terdapat dalam sel

Biota bentik : organisme perairan yang hidup pada sustrat dasar suatu

perairan.

Simetri pentamereous: simetri menunjukkan pla 5 berulang diseitar sumbu
pusat sehingga mereka dapat dipisahkan menjadi beberapa
bagian yang identik saat dipotong melalui titik pusat seperti

potongan pai

Gonad . atau kelenjar endokrin yang menghasilkan gamet (sel

germinal) dari suatu organisme

Bilateral simetri: simetri bidang sigital yang membagi organisme menjadi

dua bagian kiri dan kanan seperti banyangn cermin

Segmen > pembagian | berapa’ rancangan - tubuh ‘hewan menjadi

serangkaian segmen‘berulang

Dimersal : hewan yang hidup dan makan didasar lau dan danau

Dominasi . akses utama individu terhadap suatau sumber daya

melebihi yang lain.
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Partikel : satuan dasar dari materi atau satuan bagian terkecil dari

suatu materi

Hermaprodit  :individu yang memiliki 2 alat/organ kelamin yaitu jantan

dan betina yang berfungsi pindah.

Daerah ugahari : iklim pada dataran yinggi dengan perbedaan temperatur

siang dan malam yang besar

Area lamun . daerah yang memiliki lamun (tumbuhan berbunga yang

tumbuh dengan baik dalam lingkungan laut dangkal)

Dorsal : bagian belakang (punggung) hewan
Ventral : bagian bawah dari suatu organisme
Basofilik - merujuk pada siat yang struktur senang berkaitan dengan

zat warna basa

Sel peripheral : baagian dari sistem saraf yang didalamnya sarafnya terdiri
dari sel-sel yang' membawa /informasi ke'dan dari sistem

saraf pusat

Hialin . jenis tulang rawan yang paling banyak terdapat pada

tubuh.
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Bintang Mengular (Ophiocoma Dentata)

Bintang mengular atau Ophiuroidea merupakan kelompok biota laut
yang termasuk dalam filum Echinodermata.

Ophiuroidea, terdiri atas 3 bangsa (ordo), 16 suku (family), dan 276
marga (genus). Pada saat ini diperkirakan terdapat sekitar 1600
jenis (species) bintang mengular.

Bintang mengular ini ditemui pada semua laut dan lautan dengan
batas kedalaman antara O meter sampai 6720 meter.
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